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ABSTRACT

This research is done to find out the growth from Non Performing Loan, Loan To
Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio and the mpect o the bank profiiability feve!
toward (ROE) Thiv research wiilizes descriptive analvsis method and content analysis
method The requirved data is quamtitative deta. ramely arnual financial report of PT
Boank Rigu 2003 fo 2007 This reseavch concludes (7)) NPL s ponteadictive with
profitabilin: vatio (ROEL while CAR i comparatively equal with profitahiline vatio
(ROME), and LOR i alve have contradictive with profilability (ROE) (2} When analvyed
stmlianeously, NPL ratio showing o bgger tendency of hank profitability than twa other
rertder, LR and CAR
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BABIT

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Seklor perhankan berfungsinya sebagar lembaga perantara yang mengelela dana
masyvarakat dan  menyalurkannya kembali ke sektor il melalui kredit vang
ditawarkan, Dengan demikian dapal membantu pemerintah wntuk mengurongi
ketergantungan pembiayaan pembangunan nasional terhadap bantuan luar neyperi.
Fungsi terschut semula berjalan seperti biasa, sampai akhirmye krisis moneter vang
terjadi pada pertengahan tahun 1997 dan kemudian berkembang menjadi krisis
multidimensi yang berimbas kepada sekior perbankan. Krisis ini telah melumpubkan
fungsi penting perbankan sebagai lermbaga intermediasi dana. Lemahnva ketahanan
perhankan  dalam  menghadapi  krisis moneter teratama disebabkan  tidak
diterapkannya prinsip kehati-hatian (Prudential) secara konsisten, Hal ini tercermin
dari penyaluran kredit yang berlehiban pada sektor vang beresiko tingal. antara lain
scktor property. Dhtambah lagi dengan ketidakmampuan debitur dalam memenuhi
kewajibannya. Dampak krisis moneter telah menyebabkan melonjaknya kredit macet
i Laporan Tahunan Perbankan 20030, Dari data Bank Indonesia (B terlibat bahwa
kredit perbankan menurun tajam pada tabun 1999 denpan tingkat pertumbuhan kredii
minus 33 81% dibanding tahun sebelumnya. Ambruknya sckior perbanken akibat
Krisis Keuangan tahun 1997 salah satunya ditandai oleh fenomena meningkaiya Mon
Performing Loan (NPLY atau jumlah kredit bermasalah dalam jumlah vang sangat

nesar mencapai lehih dar 30 persen. Kredit bermasalab merupakan fakior penting



vang telah menghancarkan perbankan nasional, swasta maupun BUMMN, Pada Juli
003, jumlah kredit bermasalah sebesar 54 persen ditengarsi menjadi penyvebab
rendahnya nilai kredit vang disalurkan ke dunia wsaba (Kajian Stabilitas Keuangan,

Juni 2003).

Pada umumnya perbankan di Indonesia menghadapi masalah-masalah sebagai
berikut. Pertama, non pevforming loan yakni jumlah kredit bermasalah, misalnyo
kredit macet. Dengan meningkatnya non performing foan makn akibainya bank haros
menyediakan  cadangan  penghspusan  piutang  vang  cukup  besar,  sehingga
kemampuan memberi kredit menjadi sangat terbatas dan apabila tidak rertagih maka
akan mengakibatkan kemagian yang akan mengurangi jumlah modal bank. Keduo,
likuiditas yakni masalah tingginya mobilitas dana masyarakat sehingpa hank harus
melakukan rangsangan seperti tingkat suku bungs yang tinggi agar dana masyarakat
werhimpun kembali, Ketiga, megative spread vakni kondisi dimana biava dana lebih
hesar dari tingkat suku bunga pinjaman. schingga dapat menggerogoti modal vang

dimiliki bank {Kajian Stabilitas Keoanpan, Juni 2003 ).

Terlepas dari krisis multidimensional vang melanda Indoncsia, perjuangan kita
untuk keluar dari krisis ekonomi telah  menunjukan  hasil-hasil vang  cukup
membesarkan hati. Ih tahon 2002, secara umum kondisi ckonomi telah membaik
dalam hal kesetabilan moneter, kendati masih berjalan lambat dari sisi perturmbuhan
chonomi. Pemulihan kestabilan moneter di dalam negeri turat didukung oleh sitsasi

exomami internasional vang menuju argh vang semakin membaik.



BABY

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian yang telsh dilakukan diperoleh kesimpulan

sebapai herikut

B

Analisis pada NWPL, dimang kredit bermasalah sudah mulai berkurang dard
tabun 2005, meskipun pada tahun 2004 mengalami peningkatan dibandmgkan
tabun sebelumnya, Dika dipersentasckan, rasio WPL pads: PT.Bank Riou
herada dalam kondisi yang cukup stabil karena perubahan yang tegjadi tidak
jauh berbeda kecuali pada tahun 2004, Ini berarti PT. Bank Risu tclsh
mengalami perubahan yang semakin membaik selama 5 tahun terakhic dalam
mengatasi  kredit bermasalah.  Penelitian ini menemukan  hahwa NPL
berbanding lerbslik dengan rasio profitehilitas, dalam hal ini Return On
Equity { ROF

LR pada PT.Bank Riau dalam 4 tahun terakhir terus mengalami penurunan
vang besarnya relatl stabil kecuwali pada tahun 2007, Penurunan LR
berpengaruh techadap profitabilitas bank. Penelitian ini menemukan bahwa
pengaruh LDR berbanding terbalik terhadap profitahilitas P1. Bank Riau,
Analists rasio CAR menunjukan  perkembangan yang sangal hervariasi,
dimana perubahan tingkal rasio CAR mengalami tingkat Aukiuasi vang Lingoi
dan tidsk stabil. Penelitian ini menemukan bahwa rasio CAR herpensaruh

herbanding lurus terhadap profitabilitas PT. Bank Riau.
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